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ABSTRAK

Kesehatan gigi dan mulut anak autis pada umumnya kurang baik. Hal ini diperparah dengan
ketidakmampuan menyikat gigi yang benar, akibat terganggunya konsentrasi dan interaksi anak,
sehingga sulit menerima petunjuk cara menyikat gigi. Metode ABA (Applied Behavior Analysis) yang
efektif dapat meningkatkan kemampuan motorik, perilaku, dan kognitif anak. Tujuan penelitian ini ada-
lah untuk untuk mengetahui pengaruh komunikasi terapeutik menggunakan metode ABA (Applied
Behavior Analysis) terhadap kemampuan menyikat gigi pada anak autis. Metode penelitian
menggunakan metode one group pre test and post test design yaitu dengan memberikan intervensi pada
kelompok sampel dengan membandingkan hasil kemampuan menyikat gigi, dan perilaku anak autis
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Analisis data menggunakan Uji Wilcoxon dengan hasil
p-value 0,000 < 0,05 yang berarti H1 diterima, sehingga ada pengaruh komunikasi terapeutik
menggunakan metode ABA (Applied Behavior Analysis) terhadap kemampuan menyikat gigi pada anak
autis. Kesimpulan dari penelitian ini adalah komunikasi terapeutik dengan metode ABA (Applied
Behavior Analysis) efektif dalam meningkatkan kemampuan menyikat gigi pada anak autis.

Kata kunci: Anak autis, metode ABA (Applied Behavior Analysis), keterampilan menyikat gigi

Abstract

Dental and oral health of autistic children in generally poor. This is compounded by the inability to
brush teeth properly, due to disruption of concentration and child interaction, making it difficult to
receive instructions on how to brush teeth. The effective ABA (Applied Behavior Analysis) method can
improve children's motor, behavioral and cognitive abilities. Objective to determine the effect of
therapeutic communication using the ABA (Applied Behavior Analysis) method on the ability to brush
teeth in autistic children. The research method using purposive sampling method with one group pre
test and post test design that is giving intervention to the same sample group by comparing the results
of the ability to brush teeth and the behavior of autistic children before and after being treated. Analysis
of the data using the Wilcoxon Test with the results of p-value 0,000 < 0,05 which means H1 is accepted,
so there is an effect of therapeutic communication using the ABA (Applied Behavior Analysis) method
on the ability to brush teeth in autistic children. The conclusion of this study is therapeutic
communication using the ABA (Applied Behavior Analysis) method effective in increasing the ability to
brush teeth in autistic children..
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PENDAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut merupakan masalah kesehatan yang kadang sering diabaikan
oleh setiap orang. Masalah kesehatan gigi pada anak autis umumnya buruk (Salsabila et al.,
2019). Laporan kasus menunjukkan bahwa rata-rata anak autis mempunyai karies gigi dan pen-
yakit periodontal (Anggreni, 2018). Kesehatan gigi dan mulut penderita autisme sama seperti
orang normal, ditemukan adanya penyakit periodontal dan karies gigi (Melati et al.,
2019;Fageeh et al., 2021). Hal ini diperparah ketidakmampuannya menyikat gigi secara benar,
disebabkan gangguan konsentrasi dan interaksi anak sehingga sulit menerima instruksi cara
menyikat gigi (Rachmawati & Ermawati, 2019;Pratiwi, 2021).

Salah satu cara yang digunakan untuk memberikan pemahaman kepada anak autis adalah
dengan metode Applied Behavior Analysis atau yang dikenal dengan ABA (Biran et al., 2021,
Hidayatullah et al., 2018; Suryani & Dewi, 2018). Penggunaan metode ABA(Applied Behavior
Analysis) yang efektif memiliki pengaruh yang baik dalam membangun pemahaman anak
autisme melalui visual media gambar dan benda tiruan. Hal ini diyakini dapat membentuk
pemahaman anak mengenai cara berkomunikasi dan berinteraksi sosial dengan teman
sepermainannya (Rodriguez et al., 2022;Parkhurst, 2018;Siregar & Kardiyanti, 2019). Peneliti
menemukan ada beberapa permasalahan khususnya kepada anak yang mengalami gangguan
(dari segala diagnosa anak) yang belum mampu berkembang sesuai dengan yang seharusnya
dan berniat untuk memperdalam pengetahuan mengenai anak-anak berkebutuhan khusus untuk
menemukan penyelesaian (Hapsari & Hartiani, 2019; Subrata, 2018)

Ada penelitian lain yang hampir mirip dengan penelitian ini yang penulis jadikan rujukan
dalam penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh Irma Suryani, (2017), “Aplikasi
Terapi untuk Anak Autisme dengan Metode ABA (Applied Behavior Analysis) Berbasis Media
Kartu Bergambar dan Benda Tiruan (Di Yayasan Putra Al-Mufti Tangerang)”. Kesimpulan dari
penelitian ini yaitu bahwa penggunaan metode ABA (Applied Behaviour Analisys) yaitu dapat
efektif dalam meningkatkan kemampuan anak dengan gangguan autisme belajar mengenal
siapa dirinya, belajar mengenai keahlian bernalarnya (akademik), maupun belajar mengenai
aktifitas hidupnya sehari-hari di Yayasan Putra Al-Mufti Tahun 2015/2016. Kemudian
penelitian yang dilakukan “Penerapan Metode ABA (Applied Behavior Analysis) dengan Media
Kartu Bergambar dan Benda Tiruan Secara Simultan untuk Meningkatkan Pengenalan Angka
pada Siswa Kelas II Di SDLB Autis Harmony Surakarta Tahun Pelajaran 2009/2010”. Kes-
impulan dari penelitian ini yaitu bahwa penggunaan metode ABA (Applied BehaviourAnalisys)
dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak autis kelas I di SDLB Autis
Harmony Surakarta Tahun Pelajaran 2009/2010.

Penelitian ini bertujuan umtuk menganalisis pengaruh komunikasi terapeutik
menggunakan metode ABA (Applied Behavior Analysis) terhadap kemampuan menyikat gigi
pada anak autis di SLB Kota Tasikmalaya Tahun 2019.

METODE

Penelitian eksperimen semu (quasi eksperiment) dengan rancangan metode one group pre
test and post test design yaitu dengan pemberian komunikasi terapeutik menggunakan metode
ABA (Applied Behaior Analysis) pada kelompok sampel yang sama dengan membandingkan
hasil kemampuan menyikat gigi dan perilaku anak autis sebelum dan sesudah diberi
perlakuan(Azman et al., 2022). Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
metode purposive sampling (Budiyarti et al., 2022).
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HASIL

Hasil penelitian keterampilan menyikat gigi pada anak autis di Kota Tasikmalaya yang
berjumlah 20 orang sebelum dan sesudah dilakukan komunikasi terapeutik menggunakan
metode ABA (Applied Behavior Analysis) diperoleh data pada tabel sebagai berikut :

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Skor Keterampilan Menyikat Gigi Sebelum Dilakukan
Komunikasi Terapeutik Menggunakan Metode ABA (Applied Behavior Analysis)

No Skor Keterampilan Menyikat Gigi Rata-rata
1 16 — 21 (Baik) 17,6
2 8 — 15 (Sedang) 12,5
3 0 — 7 (Kurang) 6,6
Rata-rata 12,2

Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukkan bahwa sebelum dilakukan komunikasi
terapeutik menggunakan metode ABA (Applied Behavior Analysis) sebanyak 20 orang
penyandang autis diperoleh data dengan skor keterampilan menyikat gigi baik rata-rata sebelum
intervensi sebanyak 17,6 skor keterampilan menyikat gigi sedang rata-rata sebanyak 12,5 skor
keterampilan menyikat gigi kurang rata-rata sebanyak 6,6. Rata-rata skor keterampilan
menyikat gigi secara keseluruhan sebelum dilakukan komunikasi terapeutik menggunakan
metode ABA (Applied Behavior Analysis) diperoleh kriteria sedang yaitu 12,2.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Skor Keterampilan Menyikat Gigi Sesudah Dilakukan
Komunikasi Terapeutik Menggunakan Metode ABA (Applied Behavior Analysis)

No Skor Keterampilan Menyikat Gigi Rata-rata
1 16 — 21 (Baik) 20
2 8 — 15 (Sedang) 13,3
3 0 — 7 (Kurang) 6,5
Rata-rata 13,2

Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukkan bahwa sesudah dilakukan komunikasi
terapeutik menggunakan metode ABA (Applied Behavior Analysis) sebanyak 20 orang anak
autis diperoleh data dengan skor keterampilan menyikat gigi baik rata-rata sebanyak 20 skor
keterampilan menyikat gigi sedang rata-rata sebanyak 13,2 skor keterampilan menyikat gigi
kurang rata-rata sebanyak 6,5. Rata-rata skor keterampilan menyikat gigi secara keseluruhan
sebelum dilakukan komunikasi terapeutik menggunakan metode ABA (Applied Behavior
Analysis) diperoleh kriteria sedang yaitu 13,2.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kriteria Keterampilan Menyikat Gigi Sebelum Dilakukan
Komunikasi Terapeutik Menggunakan Metode ABA (Applied Behavior Analysis)

No Kelompok Usia N Persentase %
1 Baik 5 25%
2 Sedang 10 50%
3 Kurang 5 25%
Jumlah 20 100%

Berdasarkan tabel 3 di atas menunjukkan bahwa sebelum dilakukan komunikasi
terapeutik menggunakan metode ABA (Applied Behavior Analysis) sebanyak 20 orang anak
autis diperoleh data dengan kriteria baik sebanyak 5 orang 25% kriteria sedang sebanyak 10
orang (50%) kriteria kurang sebanyak 5 orang (25%).
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kriteria Keterampilan Menyikat Gigi Sesudah Dilakukan
Komunikasi Terapeutik Menggunakan Metode ABA (Applied Behavior Analysis)

No Kelompok Usia N Persentase %
1 Baik 15 75%
2 Sedang 3 15%
3 Kurang 2 10%
Jumlah 20 100%

Berdasarkan tabel 4 di atas menunjukkan bahwa sesudah dilakukan komunikasi
terapeutik menggunakan metode ABA (Applied Behavior Analysis) sebanyak 20 orang anak
autis diperoleh data dengan kriteria baik sebanyak 15 orang (75%) kriteria sedang sebanyak 3
orang (15%) kriteria kurang sebanyak 2 orang (10%).

Tabel 5. Uji Statistika Keterampilan Menyikat Gigi Sebelum dan Sesudah Dilakukan
Komunikasi Terapeutik Menggunakan Metode ABA (Applied Behavior Analysis)

Variabel Z P-value
Keterampilan_Menyikat_Gigi_Sebelum
Keterampilan_Menyikat_Gigi_Sesudah

-3.606 .000

Tabel 5 menunjukkan bahwa pengujian Wilcoxon komunikasi terapeutik menggunakan
metode ABA (Applied Behavior Analysis) diperoleh nilai p-value : 0.000 < 0.05 yang berarti
H1 diterima sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh komunikasi terapeutik menggunakan
metode ABA (Applied Behavior Analysis) terhadap keterampilan menyikat gigi pada anak autis
di SLB Kota Tasikmalaya.

Penelitian ini dilakukan selama satu bulan yaitu pada tanggal 4 Februari sampai dengan
2 Maret 2019 di tiga Sekolah Luar Biasa (SLB) di Kota Tasikmalaya yaitu di SLBN Tamansari,
SLB Yayasan Bahagia dan SLB-ABC Yayasan Insan Sejahtera tentang pengaruh komunikasi
terapeutik menggunakan metode ABA (Applied Behavior Analysis) terhadap kemampuan
menyikat gigi pada anak autis di SLB Kota Tasikmalaya (Soltani Taleghani et al.,
2021;Feldman, 2022).

Hasil skor keterampilan menyikat gigi pada anak autis sebelum dan sesudah dilakukan
komuniksi terapeutik menggunakan metode ABA (Applied Behavior Analysis) dapat dilihat
pada tabel 1 dan tabel 2 yang menunjukkan bahwa skor keterampilan menyikat gigi baik rata-
rata sebelum intervensi sebanyak 17,6 rata-rata sesudah intervensi menjadi 20 skor
keterampilan menyikat gigi sedang rata-rata sebelum intervensi sebanyak 12,5 rata-rata sesudah
intervensi menjadi 13,2 skor keterampilan menyikat gigi kurang rata-rata sebelum intervensi
sebanyak 6,6 rata-rata sesudah intervensi menjadi 6,5. Rata-rata skor keterampilan menyikat
gigi secara keseluruhan sebelum dilakukan komunikasi terapeutik menggunakan metode ABA
(Applied Behavior Analysis) yaitu 12,2 dan sesudah dilakukan komunikasi terapeutik
menggunakan metode ABA (Applied Behavior Analysis) menjadi 13,2. Jadi terdapat
peningkatan kemampuan menyikat gigi anak autis sebelum dan sesudah dilakukan komunikasi
terapeutik menggunakan metode ABA (Applied Behavior Analysis) yang rata-rata sebelumnya
12,2 menjadi 13,2. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Subrata, 2018) yang
menyatakan bahwa komunikasi terapeutik efektif dapat meningkatkan masalah perkembangan
motorik yang mempengaruhi kemampuan komunikasi, perilaku dan kognitif anak autis (Leaf
etal., 2018).

Hasil kriteria keterampilan menyikat gigi pada anak autis di SLB Kota Tasikmalaya
sebelum dan sesudah dilakukan komunikasi terapeutik menggunakan metode (Applied
Behavior Analysis) dapat dilihat pada tabel 3 dan tabel 4 yang menunjukkan bahwa kriteria baik
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sebanyak 5 orang (25%) menjadi 15 orang (75%) dengan peningkatan sebanyak 10 orang,
kriteria sedang sebanyak 10 orang (50%) menjadi 3 orang (15%) dengan penurunan sebanyak
7 orang, kriteria kurang sebanyak 5 orang (25%) menjadi 2 orang (10%) dengan penurunan
sebanyak 3 orang. Jadi terdapat peningkatan jumlah responden yang memiliki kemampuan
menyikat gigi dengan Kriteria baik yang sebelumnya 5 orang menjadi 15 orang. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Suryani (2017) yang menyatakan bahwa penggunaan
metode ABA (Applied Behavior Analysis) yaitu dapat efektif dalam meningkatkan kemampuan
anak dengan gangguan autisme belajar mengenal mengenal siapa dirinya, belajar mengenai
keahlian bernalar (akademik), maupun belajar mengenai aktivitas hidupnya sehari-hari di
Yayasan Putra Al-Mufti (Munno et al., 2022;Moran et al., 2022).

Hasil uji statistika berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa pengujian Wilcoxon
komunikasi terapeutik menggunakan metode ABA (Applied Behavior Analysis) terhadap
kemampuan menyikat gigi diperoleh nilai p-value 0.000<0.05 yang berarri H1 diterima,
sehingga terdapat pengaruh komunikasi terapeutik menggunakan metode ABA (Applied
Behavior Analysis) terhadap kemampuan menyikat gigi pada anak autis. Sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Dere, 2018; Ganapathy, 2021; Salsabila et al., 2019; Veriza &
Boy, 2018) yang menyatakan bahwa komunikasi terapeutik efektif dapat meningkatkan
masalah perkembangan motorik yang mempengaruhi kemampuan komunikasi, perilaku dan
kognitif anak autis.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data melalui prosedur perhitungan statistik,
maka hasil dari penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan
menyikat gigi anak autis di SLB Kota Tasikmalaya sebelum dilakukan komunikasi terapeutik
menggunakan metode ABA (Applied Behavior Analysis) didapatkan hasil dengan kriteria baik
sebanyak 5 orang (25%), kriteria sedang sebanyak 10 orang (50%), kriteria kurang sebanyak 5
(25%) sedangkan sesudah dilakukan komunikasi terapeutik menggunakan metode ABA
(Applied Behavior Anlysis) terdapat peningkatan kriteria baik menjadi 15 orang (75%), dan
penurunan pada kriteria sedang menjadi 3 orang (15%) serta kriteria kurang menjadi 2 (10%).
Hal ini dikarenakan metode ABA (Applied Behavior Analysis) dapat meningkatkan
kemampuan motorik, perilaku serta kognitif anak dengan gangguan autis sehingga metode ini
dapat meningkatkan kemampuan menyikat gigi pada anak autis.

Perilaku komunikasi anak autis sebelum dilakukan komunikasi terapeutik menggunakan
metode ABA (Applied Behavior Analysis) didapatkan hasil yaitu yang mendapatkan kriteria
baik sebanyak 12 orang (60%), kriteria sedang sebanyak 5 orang (25%), kriteria kurang
sebanyak 3 orang (15%) sedangkan sesudah dilakukan komunikasi terapeutik menggunakan
metode ABA (Applied Behavior Analysis) terdapat peningkatan pada kriteria baik sebanyak 17
orang (85%), serta penurunan pada kriteria sedang sebanyak 3 orang (15%) dan kriteria kurang
menjadi tidak ada. Peningkatan perilaku komunikasi baik pada anak autis tersebut disebabkan
oleh penggunaan metode ABA (Applied Behavior Analysis) yang efektif, sehingga memiliki
pengaruh yang baik dalam membangun pemahaman anak autis melalui visual media gambar
dan benda tiruan yang menarik, karena warnanya yang mencolok sehingga perhatian terfokus
pada media yang telah disediakan. Hasil Uji Statistika dengan menggunakan Wilcoxon
diperoleh nilai p-value : 0.000 <0.05 yang berarti H1 diterima sehingga terdapat pengaruh
komunikasi terapeutik menggunakan metode ABA (Applied Behavior Analysis) terhadap
keterampilan menyikat gigi pada anak autis.
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